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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuji dan melakukan beberapa 

analisis, maka hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Stabilitas keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemungkinan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang terindeks 

IDX 30 di bursa efek Indonesia.  

2. Perputaran Piutang tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang terindeks IDX 30 di bursa 

efek Indonesia.  

3. Komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang terindeks IDX 30 di bursa 

efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini, rasio jumlah komisaris 

independen terhadap jumlah komisaris tidak mempengaruhi tingkat 

kemungkinan kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka saran selanjutnya adalah : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah sampel 

perusahaan, yaitu dengan menambahkan periode pengamatan agar dapat 
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memprediksi kasus kemungkinan kecurangan laporan keuangan secara lebih 

jelas dan akurat.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variabel independen yang 

lain, seperti tekanan eksternal, target keuangan, ineffective monitoring, 

pergantian auditor, dan lain sebagainya. 

3. Peneliti menggunakan F-Score untuk mengukur the possibility of fraud 

financial statement, namun perhitungan ini masih cukup jarang digunakan 

sehingga masih membutuhkan penelitian yang lebih lanjut.  

4. Sedikitnya sumber referensi untuk pengambilan keputusan pada variabel 

opportunity yang di proksikan dengan Receivable Turnover dengan 

perhitungan menggunakan rasio perubahan piutang. 

 

  


